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Abstrak: Perkembangan peranan transportasi saat ini sangatlah penting, sehingga memicu semakin banyaknya 

transportasi yang dapat dipilih oleh masyarakat, salah satu transportasi andalan yang dipilih masyarakat saat ini yaitu 

transportasi udara dibanding transportasi darat dan laut. Oleh karna itu, agar setiap perjalanan penerbangan itu aman, 

maka dilakukan pengamanan yang sangat ketat untuk menghindari penyusup, serta benda-benda yang dianggap 

berbahaya masuk ke pesawat yang bisa mengancam keamanan penerbangan. Daerah keamanan terbatas di bandara 

seperti Security Restricted Area yaitu wilayah atau area yang ada di bandara untuk tujuan keamanan. Area atau wilayah 

ini hanya dapat dimasuki atau dilewati oleh orang-orang tertentu seperti petugas dan penumpang yang memiliki tiket, 

baik itu penumpang yang datang maupun yang akan berangkat dengan pesawat udara. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif yang dilaksanakan pada Agustus-September 2023. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu kuesioner dan regresi linear berganda sebagai teknik analisis data. Sampel pada studi ini yaitu 

penumpang di Bandar Udara Internasional El Tari Kupang. Uji t menunjukkan bahwa variabel independen Analitycal 

Thinking (X1), Conceptual Thinking (X2), dan Expertise (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) 

(p < 0,05). Uji F menandakan gabungan variabel pengetahuan (X1, X2, X3) secara signifikan memberikan pengaruh variabel 

kepatuhan (Y) (F hitung > F tabel, 315.590 > 2.70). Koefisien determinasi menandakan variabel pengetahuan (X1, X2, X3) 

secara bersama-sama mempengaruhi kepatuhan (Y) 90,8%, dengan 9,2% mendapatkan pengaruh dari variabel lain yang 

tidak diteliti. 

Kata kunci: Pengetahuan Penumpang, Security Restricted Area, Kepatuhan Penumpang. 

 

Abstract: The development of the role of transportation today is very important, thus 

triggering more and more transportation that can be chosen by the public, one of the 

mainstay transportation chosen by the public today is air transportation compared to 

land and sea transportation. Therefore, so that every flight trip is safe, very strict security 

is carried out to avoid intruders, as well as objects that are considered dangerous to enter 

the aircraft that can threaten flight security. Limited security areas at airports such as 

Security Restricted Areas are areas or areas that exist at airports for security purposes. 

This area or region can only be entered or passed by certain people such as officers and 

passengers who have tickets, both arriving and departing passengers by airplane. This 

research uses quantitative research methods conducted in August-September 2023. The 

data collection technique used was a questionnaire and multiple linear regression as a 

data analysis technique. The sample in this study was passengers at El Tari Kupang 

International Airport. The t test shows that the independent variables Analitycal 

Thinking (X1), Conceptual Thinking (X2), and Expertise (X3) have a significant 

influence on the dependent variable (Y) (p < 0.05). The t test shows that the independent 

variables Analitycal Thinking (X1), Conceptual Thinking (X2), and Expertise (X3) have 

a significant influence on the dependent variable (Y) (p < 0.05). The F test indicates that 

the combined knowledge variables (X1, X2, X3) significantly influence the compliance 

variable (Y) (F count> F table, 315.590> 2.70). The coefficient of determination indicates 

that the knowledge variables (X1, X2, X3) together affect compliance (Y) 90.8%, with 

9.2% getting influence from other variables not studied. 
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Pendahuluan 

Perkembangan peranan transportasi sekarang sangatlah penting, sehingga memicu 

semakin banyaknya transportasi yang dapat dipilih oleh masyarakat, salah satu 

transportasi andalan yang dipilih masyarakat saat ini yaitu transportasi udara dibanding 

transportasi darat dan laut (Maspriyadi, 2019; Fernando, 2016; Zainudin, 2012). 

Transportasi udara dianggap paling cepat dan efisien (Kaylana & Yosepha, 2020; 

Sumarwan, 2002; Suherman, 1983). Transportasi dianggap sebagai pendorong kegiatan 

pembangunan dalam berbagai sektor di kehidupan masyarakat saat ini, terutama di 

Indonesia (Goyal, 2024; Ahmed, 2023; Cao, 2023; Muthukumaran, 2023; Vankayalapati, 

2023). Hal ini mencakup sektor perhubungan, perdagangan, sosial dan ekonomi, serta 

lingkungan.  

Sejalan dengan semakin berkembangnya transportasi udara di Indonesia, peran 

transportasi ini sangatlah penting dalam menjamin kelancaran aktivitas masyarakatnya 

(Patel, 2022; M G Rao, 2022; M Gururaj Rao, 2022; Bernardini, 2019). Perkembangan dunia 

penerbangan memiliki peran penting untuk menyediakan layanan transportasi udara (M G 

Rao, 2022; Ayed, 2019; Gaspar, 2019; Reddy, 2019; Datta, 2018). Dengan demikian, 

mengingat saat ini banyak masyarakat yang menggunakan transportasi udara, maka 

perusahan-perusahan penerbangan menambah jumlah armada pesawat udara agar bisa 

mampu memenuhi permintaan akan kebutuhan masyarakat dalam menggunakan 

transportasi udara (Stillman, 2017).  

Perusahan penerbangan berkompetisi dalam menaikkan kinerja yang dihasilkannya, 

dalam hal ini menyediakan pelayanan yang baik bagi para pengguna jasanya (Scozzaro, 

2024; Florido-Benítez, 2023; Sun, 2023). Pelayanan yang baik ini dimaksudkan agar dapat 

memberikan kesan yang positif terhadap para penggunanya (Failoc-Rojas, 2023; Jenčová, 

2023). Seiring dengan meningkatnya pengguna transportasi penerbangan, maka bandar 

udara menjadi prasarana yang sangat penting dalam menunjang kegiatan transportasi di 

setiap negara. Dengan berkembangnya dunia transportasi udara maka pemerintah banyak 

membuka bandar udara baru di Indonesia atau merenovasi bandar udara yang suda ada, 

agar dapat mengakomodir perkembangan transportasi udara. 

 Bandar Udara Internasional El Tari Kupang berlokasi di Kampung Tuameko, Desa 

Penfui, kecamatan Maulafa, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Bandara ini adalah bekas 

airtrip sejak kolonial Belanda. Pada Tahun 1928, pesawat udara pertama kali mendarat di 

airtrip tersebut oleh penerbang Amerika, yaitu Lamij Jhonson. Tahun 1944-1945 bandar 

udara ini dikembangkan oleh Australia dan diberi nama Bandar Udara Penfui. "Penfui" 

terbagi menjadi dua kata, yaitu "pena" mengartikan "jagung" dan "fui" berarti "hutan". 

Tahun 1945 hingga 1960 Bandar Udara Penfui dikuasai dan dipergunakan untuk tujuan 

angkatan udara. Militer Belanda menyerahkan Bandar Udara Penfui kepada Pemerintah 

Republik Indonesia pada 6 Mei 1950. Seiring dengan meningkatnya permintaan untuk 
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angkutan udara, pesawat Garuda jenis DC3 mulai mendarat di bandara ini pada Tahun 

1960. Angkatan Udara bertanggung jawab atas pengaturan dan penanganan kegiatan 

penerbangan di bandara tersebut karena belum ada organisasi perhubungan udara. 

 PT. Angkasa Pura I ini ialah pihak yang mengelola Bandar Udara El Tari. Landasan 

pacu Bandar Udara El Tari memiliki panjang sekitar 2,5 km dan memberikan pelayanan 

sebanyak 17 penerbangan domestik serta 1 penerbangan internasional. Terdapat 9 

maskapai beroperasi di bandara ini. Bandara El Tari menerima semua wisatawan yang 

ingin liburan di wilayah kupang dan sekitarnya. Bandar Udara El Tari pada Tahun 2019 

mempunyai bangunan terminal yang baru dengan kapasitas tiga juta tiga ratus penumpang 

per tahunnya yang mulai dioperasikan di awal Tahun 2020. Seiring dengan perkembangan 

dunia penerbangan, khususnya Bandar Udara Internasional El Tari Kupang sudah banyak 

peningkatan pembangunan baru salah satunya mempunyai gedung terminal baru 

diantaranya boarding yang ada di lantai satu, gerbang atau gate domestik yang dulu hanya 

5 unit sekarang ditambah 1 unit, dan gerbang atau gate internasional yang semulanya hanya 

1 ditambah menjadi 2 unit. Dengan demikian Bandar Udara El Tari Kupang di Tahun 2020 

mempunyai delapan gerbang gate secara keseluruhan dua di antaranya ialah untuk gate 

internasional. 

 Oleh karna itu, agar setiap perjalanan penerbangan itu aman, maka dilakukan 

pengamanan yang sangat ketat untuk menghindari penyusup serta benda-benda yang 

dianggap berbahaya masuk ke pesawat yang bisa mengancam keamanan penerbangan. 

Daerah keamanan terbatas di Bandar Udara seperti Security Restricted Area, yaitu wilayah 

atau area yang ada di bandara untuk tujuan keamanan penerbangan. Area atau wilayah ini 

hanya dapat dimasuki atau dilewati oleh orang-orang tertentu seperti petugas dan 

penumpang yang memiliki tiket, baik itu penumpang yang datang maupun yang akan 

berangkat dengan pesawat udara. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis data yang digunakan yaitu 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, kuesioner, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji asumsi dan regresi linear berganda. Sampel pada studi ini yaitu 

100 responden berupa penumpang di Bandar Udara Internasional El Tari Kupang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat pengetahuan penumpang tentang security restricted area berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan penumpang di Bandar Udara Internasional El Tari 

Kupang. 
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Tabel 1. Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.268 1.813  .699 .486   

Analitycal 

Thinking 

.599 .110 .400 5.433 .000 .177 5.662 

Conceptual 

Thinking 

.736 .154 .401 4.772 .000 .136 7.351 

Expertise .271 .123 .186 2.207 .030 .136 7.366 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Penumpang 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

Nilai t hitung Analytical Thinking (X1) adalah 5.433. Kemudian, mencari nilai t Tabel 

dengan derajat kebebasan (N-k-1), yaitu (100 - 4 - 1 = 96), pada taraf signifikansi (alpha2 = 

0.05 = 0.025), yang menghasilkan nilai t Tabel sebesar 1.985. Nilai t hitung lebih besar dari t 

Tabel, yaitu (5.433 > 1.985) dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05 sehingga ada 

dampak signifikan antara Analitycal Thinking pada Kepatuhan Penumpang. 

Nilai t hitung variabel Conceptual Thinking (X2) adalah 4.772. Selanjutnya, mencari nilai 

t Tabel dengan derajat kebebasan (N-k-1), yaitu (100 - 4 - 1 = 96), pada taraf signifikansi 

(alpha2 = 0.05 = 0.025), yang menghasilkan nilai t Tabel sebesar 1.985. Nilai t hitung lebih 

besar dari t Tabel, yaitu (4.772 > 1.985) dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05 sehingga 

terdapat dampak signifikan antara Conceptual Thinking pada Kepatuhan Penumpang. 

Nilai t hitung variabel Expertise (X3) adalah 2.207. Selanjutnya, mencari nilai t Tabel 

dengan derajat kebebasan (N-k-1), yaitu (100 - 4 - 1 = 96), pada taraf signifikansi (alpha2 = 

0.05 = 0.025), yang menghasilkan nilai t Tabel sebesar 1.985. Nilai t hitung lebih besar 

daripada t Tabel, yaitu (2.207 > 1.985 ) dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05 sehingga 

terdapat dampak signifikan antara Expertise terhadap Kepatuhan Penumpang. 

Tabel 2. Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13318.753 3 4439.584 315.590 .000b 

Residual 1350.487 96 14.068   

Total 14669.240 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Penumpang 

b. Predictors: (Constant), Expertise, Analytical Thinking, Conceptual Thinking 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

Tabel tersebut menandakan nilai F hitung sebesar 315.590. Kemudian, nilai F tabel 

dicari pada tingkat signifikansi (alpha = 0,05) dengan derajat kebebasan ( N-k ) yaitu 97, dan 

ditemukan F tabel sebesar 2.70 dari distribusi F tabel. Dengan nilai F hitung yang lebih besar 

daripada F tabel (315.590 > 2.70) dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, maka 
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ada pengaruh yang signifikan antara Analitycal Thinking, Conceptual Thinking, dan Expertise 

terhadap Kepatuhan Penumpang. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .953a .908 .905 3.751 

a. Predictors: (Constant), Expertise, Analytical Thinking, Conceptual Thinking 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Penumpang 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

Tabel tersebut menandakan bahwa koefisien diperoleh sebesar 0.905, yang setara 

dengan 90.5% dalam bentuk persentase. Artinya, variabel bebas (X1, X2, dan X3) secara 

bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 90.5% terhadap variabel terikat (Y), 

sedangkan 8.5% sisanya mendapatkan pengaruh dari variabel lain yang tidak diselidiki 

dalam studi ini. 

Temuan studi memiliki tujuan dalam mengukur pengaruh Tingkat Pengetahuan 

Penumpang tentang Security Restricted Area terhadap Kepatuhan di Bandar Udara 

Internasional El Tari Kupang, yang mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Dari keseluruhan responden menunjukan bahwa pengetahuan Analytical Thinking seperti 

penumpang mengetahui bahwa masuk ke daerah keamanan terbatas sangat berbahaya, 

dengan adanya pengetahuan tersebut mengakibatkan penumpang akan memiliki 

kecenderungan untuk mematuhi peraturan keselamatan penerbangan. Hal tersebut 

mendapatkan dukungan dari temuan studi melalui pengujian hipotesis menggunakan 

uji t (parsial) pada variabel pengetahuan Analytical Thinking (X1), yang menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 5.433. Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (5.433 > 

1.985) dan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05, maka ada dampak signifikan antara 

Analytical Thinking dan Kepatuhan Penumpang. 

2. Dari keseluruhan responden menunjukan bahwa pengetahuan Conceptual Thinking 

seperti penumpang dilarang masuk di daerah keamanan terbatas, karena sangat 

berbahaya bagi keselamatan penerbangan dan penumpang, namun berdasarkan hasil 

penelitian ini penumpang memiliki kecenderungan untuk kurang mematuhi akan 

peraturan keselamatan tersebut. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t (parsial) pada 

variabel pengetahuan Conceptual Thinking (X2) menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.772, 

melebihi nilai t tabel (4.772 > 1.985) dengan tingkat signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05. 

Maka, ada dampak signifikan antara Conceptual Thinking dan Kepatuhan Penumpang. 

3. Dari keseluruhan responden menunjukan bahwa pengetahuan Expertise seperti 

penumpang mendistribusikan dan memperluas pengetahuannya dengan menasehati 

keluarga, teman dan penumpang lainnya tentang Security Restricted Area, dengan adanya 

pengetahuan Expertise tersebut mengakibatkan penumpang akan cenderung merasa 
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untuk mematuhi peraturan keselamatan penerbangan. Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t (parsial) pada variabel pengetahuan Expertise (X3) menunjukkan nilai 

t hitung sebesar 2.207. Nilai t hitung melebihi nilai t tabel (2.207 > 1.985) dan nilai 

signifikansi (Sig.) kurang dari 0.05 sehingga terdapat dampak signifikan antara 

pengetahuan Expertise dan Kepatuhan Penumpang. 

4. Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner di Bandar Udara Internasional El Tari 

Kupang menunjukkan bahwa pengetahuan penumpang Analytical Thinking, Conceptual 

Thinking, dan Expertise menyatakan bahwa penumpang mengetahui tentang daerah 

keamanan terbatas (Security Restricted Area), dengan adanya pengetahuan tersebut, 

penumpang akan merasa mematuhi peraturan keselamatan penerbangan. Hal tersebut 

mendapatkan dukungan dari temuan studi melalui pengujian hipotesis menggunakan 

uji f (simultan) pada variabel pengetahuan Analytical Thinking (X1), Conceptual Thinking 

(X2), dan Expertise (X3) yang menegaskan pengaruhnya pada variabel Kepatuhan (Y), 

dengan f hitung mencapai 315.590. Ditemukan bahwa nilai f hitung (315.590) secara 

signifikan melebihi nilai F tabel (2.70), dan signifikansi (0.000 < 0.05), menyimpulkan ada 

dampak signifikan antara Analytical Thinking, Conceptual Thinking, dan Expertise terhadap 

Kepatuhan Penumpang. 

5. Hasil analisis regresi menandakan variabel Analytical Thinking (X1) memiliki dampak 

positif pada variabel Kepatuhan (Y), dengan setiap peningkatan satu satuan variabel 

Analytical Thinking (X1) meningkatkan variabel Kepatuhan (Y) sebanyak 0.599. Variabel 

Conceptual Thinking (X2) juga berkontribusi positif pada variabel Kepatuhan (Y), di mana 

setiap peningkatan satu satuan X2 akan meningkatkan variabel Kepatuhan (Y) sebanyak 

0.736. Begitu pula dengan variabel Expertise (X3), yang memiliki dampak positif terhadap 

Kepatuhan (Y), di mana setiap peningkatan satu-satuan variabel Expertise (X3) 

memberikan peningkatan variabel Kepatuhan (Y) sebanyak 0.271. 

6. Pengujian koefisien determinasi (R2) berguna dalam mengukur pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan penumpang tentang security restricted area berpengaruh simultan sebesar 

90,8% terhadap kepatuhan penumpang di Bandar Udar Internasional El Tari. Sisanya, 

sebesar 9,2% mendapatkan pengaruh dari variabel lainnya yang tidak diselidiki. 

 

Simpulan 

Pemahaman penumpang tentang Security Restricted Area, yang tercermin dalam 

Analytical Thinking, memengaruhi tingkat kepatuhan. Hasil uji t (parsial) memberikan 

jawaban berupa signifikansi nilai sebesar 0,000<0,05 dan nilai t hitung 5.433> nilai t tabel 

1.985. Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan adanya pengaruh 

antara variabel Pengetahuan Analytical Thinking (X1) tentang Security Restricted Area 

terhadap variabel Kepatuhan (Y) di Bandar Udara Internasional El Tari Kupang. 
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Pengetahuan penumpang mengenai Conceptual Thinking terkait dengan Security 

Restricted Area memengaruhi tingkat kepatuhan. Hasil uji t (parsial) memberikan jawaban 

berupa nilai signifikansi <0,05 dan nilai t hitung 4.772 > t tabel 1,985. Dengan demikian, H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan adanya pengaruh antara variabel Pengetahuan 

Conceptual Thinking (X2) pada Security Restricted Area terhadap variabel Kepatuhan (Y) di 

Bandar Udara Internasional El Tari Kupang. 

Pengetahuan penumpang mengenai Expertise terkait dengan Security Restricted Area 

memengaruhi tingkat kepatuhan. Hasil uji t (parsial) menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 

dan nilai t hitung 2.207 > t tabel 1,985. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara Pengetahuan Expertise (X3) terhadap Kepatuhan (Y) 

terkait dengan Security Restricted Area di Bandar Udara Internasional El Tari Kupang. 

Pengaruh dari pengetahuan penumpang terkait dengan Analytical Thinking, Conceptual 

Thinking, dan Expertise terhadap Security Restricted Area memiliki dampak pada tingkat 

kepatuhan. Dari hasil uji f (simultan), signifikansi mencapai nilai 0,000 yang lebih kecil dari 

batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Selain itu, nilai f hitung sebesar 315,590 

melebihi nilai f tabel 2,70. Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan 

ada pengaruh bersama antara Pengetahuan Analytical Thinking (X1), Conceptual Thinking 

(X2), dan Expertise (X3) terhadap Kepatuhan (Y) dalam konteks Security Restricted Area di 

Bandar Udara Internasional El Tari Kupang. Pengetahuan penumpang tentang Analytical 

Thinking, Conceptual Thinking, dan Expertise terhadap Kepatuhan di Bandar Udara 

Internasional El Tari memperoleh pengaruh dari variabel lain yang tidak diselidiki pada 

studi ini 
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